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ABSTRAK

Kegiatan pembelajoran yang interaktif antara siswa gung akan efektif apabila terdapat aktifitas yang
baik dari siswi. Terdapat faktor ekstemal yang mempengaruhinya sehingga perlu dinodelkan din dianalisis
apa saj fakior ekstemal tersebut kemudian bagaimana hal tersebot bisa terjadi. Penclitian ini bermaksud
memdelkan dan menganalisa Faktor ekstermal aktifinas sewa kelas X TRI SMEN | Pakong mengiunakan
algporrma decision tree dalam hal i adalabh algortma C4.5. karena di beberapa penelitian menunjukkan
tingkat akurasi yang bagus dan mudah untuk diimterpretasikan. Model decision tree yang
dihasilkan adalah faktor eksternal tidak berkumpulnya siswa dengan orang tua di romah menjadi
faktor utama rendahnya aktifitas siswa kelas X TK] SMKN | Pakong. Sendangkan bagi siswa
vang berkumpul dengan orang tua di rumah bisa rendsh juga aktifitasnya karena asal sekolah
sckolihd dan mode transportasinya menggunakan motor sendiri namun bisa tinggi sckali apabila
berboncengan dengan temannya. Dengan demikian, secara umum, siswa yang berkumpul dengan
orang tuanya di rumah memiliki tngkat aktifitas tinggi bahkan sangat tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, siswa kelas X TK] SMKN | Pakong memiliki tingkat aktifitas remdah sebanyak 31%,
akiifitas tinggi sebanyak 45% dan akiifitas sangat tinggi sebanyak 24% .

Kata kunci: aktifitas siswa, TEI SMEN | Pakong, decision tree, algorima C4.5,

ABSTRACT

Interactive learning activities between students and teachers will be effective if there are
pood activittes from students. There dre external factors that influerce it , 5o it needs to be modeled
and analvzed what these external factors are and then how can this happen. This study intends to
medel and analyze external factors of class X TR student activities at SMKN | Pakong using a
decision tree algorithm in this case the C4.5 algorithm because in several studies it shows a good
level of accuracy and ix easy fo interpret, The rexaling decision tree model & an extemal foctor
that does not gather students with parents af home fo be the main factor in the low activity of class
X sindents TKS SMEN | Pakong. Meanwhile, for siudents who gather with their parenis at Tome,
their activities can also be low because they come from sekolahd and the mode of fransportation
uses their ewn moterbike, bt it can be very high when riding with their friends. Thus, in general,
students wha gather with their parents ar home have a high or even very high activity level . Based
on thix, the stdenis of class X TKS SMEN | Pakong had a low activity level af 31%, high aciivity
as much as 45% and very high activiry as mach as 24%.

Keywords: sudent activities, TR SMEN 1 Pakong . decision tree, C4.5 algorithm

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran terjudi ketka terdapat kegiatan interaktf antara sewa dan guru [1], [2] baik
dakim kelas ttap muka maupun pendidikan jarak jauh, Interakst amtara siswa dan guro menjadi kanci
ubire keberhosilan proses pembelagran sebagai bagian dari ikhtiar mencerdaskan kehidupan bangsa,
Interaksi tersebut ditandai dengan aktifitas yang selalu nitin dilakubkan baik oleh gur manpun siswa baik
dakum bentuk perkataan/berbicara, mendengarkan, membaca dan sejenisnya |3]-]5]. Keatifan siswa
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sangat penting untuk menfadikan siswa lebih cepat berhasil melalui prestasi yang akan dia
dapatkan nanti [6], Hal ini dikarenakan dengan belajar akuil akan menjadikan siswa lebih dapat
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya berdasarkan karakteristik yang dia dimiliki guna
mencapai hasil belajar yang memuaskan [T]-[9].

Keatifan siswa datam mengikuti pembelajaran dapat dipengaruhi oleh factor internal dan
eksternal [5], [10], [11]. Muhibbin Syah (2021) menjelaskan bahwa faktor vang dapat
mempeng@hi terhadap keaktifan siswa dalam belajor dapat karena faktor imternal (berupa
pengaruh dari dalam diri siswa), faktor eksternal (berupa pengaruh dari luar siswa)., dan faktor
pendekatan dalam proses belajar (approach to leaming) [1]. [12]. Factor terschut menjadi atensi
bersama baik guru sebagai pendidik vang akan memberikan materi kemudian sekolah selugai
lembaga yang mengelola proses pembelajaran serta siswa itu sendini sebagai pribadi pembelajar.
Kegiatan berkesinambungan ini merupakan sistem pendidikan di tingkat sekolah vang satu dengan
lasinnya saling berkaitan dan harus saling mendukung. Pada pemelitian ini akan melalukan
pemodelan dan Analisa terhadap factor cksternal siswa di SMK Megeri | Pakong yang
mempengaruhi terhadap keatifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

SMK Megeri | Pakorg memupakan lembaga pendidikan tingkat menengah di buwah Dinas
Pendidikan Jawa Timur yang berada di wilavah kecamatan, yaitu tepatnya di Dess Bandungan Kecamatan
Pakong Kabupaten Pamekasan Sebagal lembaga pendidikan vang berada i daerah kecamatan banyak
faktor ekstermal yang mempengiruhinya disntaranya acdalah keberadaan siswa yang puh dari omng (s
karena merantin ke e dacrah. Selain hal ersebat masih ada beberupa Giktor ekstemal lainnyi yang
penulis modellan untuk melihat bagaimana faktor ekstermal tersebut mempengahi keatifan siswa dalam
proses pembelajaran. Model fiktor ekstema] keaktifin siswa dibust mengpunakan algoritma decison free
uriuk kemudian disnalisa berdasarkan kecenderungannya schingga menjadi acuan oleh guru, kembaga
pendidikan dan siswa dalam menentukan kebijakan untuk mendubung keberhasilan belajar siswa.

Algorima decison tree menmpakan metode berbasis numenk namun dapat dikonversi menjadi mle
(aturan) sebogai pengetabuan [13]. Pengetahuan yang didspat dan model mengounakan algoritma decison
free ini berupa estimasi tentang faktor chstermal keaktifan siswa dalam bentuk pohon Keputisan yang
penyamannyva nanti dapat berbentuk sturan| 14]. Penggunaan algoritma decison free ini sangat efekul dakam
penyajiin model estimasi karena nantinya akan menghitung nilai terkecil untuk dipdikan simpul awal
datam menemtukan faktor ekstemal keaktifan siswal 10]. Melalui simpul tersebut akan menghasilkan node
sebagai pohon hubungan antar fuktor ekst@Z tersebut| 101], [ 14]-{16].

Algoritma decision tree merupakan teknik yang banyak digunakan unuk melakukan Klasifikasi data
pacda teknik data muning [13], [17]. Implementasi eknk data muning pada dunia pendidikan dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi siswa tedhadap pilihan jenis kursus atau
spealisasi berdosarkan minat bakar, mengidentifikesi ten pola dari kondisi siswa, memprediksi tinglo
pengetabuan siswa, mendukung eksploras data siswa secara olomats, mempermudah memetakan siswa,
membantu proses bisnis manajemen sekolih dun lain sebagainya [17]. Beberapa penelitian dengan
penerpan algoritne decision ree diantaranya adalah tentang prediksi mahasiswa non akiif | 18], penentuan
keberhasilan akademik mahasiswa [19], pengolahan data siswa [20] dan kbsifikasi peserta didik untuk
mengelmpokkan siswa dalam suatu kelas berdasarkan atribut vang digunakan [21].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode, ata dan Wakiu Penelitizn

Penelitian ini menpakan terapan karena menerapkan teknik data mming berupa klasifikasi data sswa
siswa kelos X TEI SMEN | Pakong dengan alpontma decivion free, Klasifikasi data siswa berhubungan
dengan keaktifon siswa dalam mengikuti kegintan pembelajamn berdasarkan aninbud faktor eksiemal, yaitu
gk runuh siswa dengan sekolsh, sal sekoloh tingka dasar sebelumnya, mode ransponasi siswa,
kebermdaan omng wa saal i don di romah berkumpuol dengan siapa senta tingkat kehadivan siswa ke
sckolah, Lokasi penelitian ini adalah SMKN | Pakong don daa yang digunakan adalsh biodata dan
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kegatan siswa baru pelajran 200% 2020, yaitu rentang bulan Juli 2019 sampai dengan Maret 2020, Hasil
akhirnya berupa fakior vang mempengarnihi tinglot keaktifan siswa kels X TKISMEN 1 Pakong,

2.2 Teknik Data Mining

Menurut beberapa ahli teknik data mining digunakan untuk eksplorasi dari hasil analisa data,
metodologi dalam analisis duta, proses yvang digunakan untuk memperoleh pengetahuan [17],
[22]-[24]. Selain itu teknik data mining merupakan proses dan metodologi untuk menerapkan alat
dan tekmk analisa [17]. [25]. Namun ada beberapa ahli berpendapat bahwa teknik data mining
merupakan seni untuk mengekstrak mnformasi dari suat data, proses menemubkan pola dalam data
(Witten, 2005). dan teknik menemukan data yang bermakna (pengetahuan) dari data yang besar
sehingga akan memperoleh hasil yang jelas dan lebih bermanfaat [17], [25]-]27].

Sesual dengan teknik data mim'ng yvang dijelaskan beberapa ahli, terdapat metode dan
alporitma yvang digunakan dalam data mining [17], [28], [29]. yaitu :

1. Estimasi, dapat menggunakan algoritma Linear Regression (LR ). Neural Network (NN).

Deep Learning (DL), Support Vector Machine (SVM) . Generalized Linear Model (GLM)

2. PrediksiPeramalan, dapat mengeunakan algoritma Linear Regression (LR ), Meural
Network (NN, Deep Learning (DL, Support Vector Machine (SVM), Generalired
Linear Model (GLM),

3. Klasifikasi, dapat menggunakan Decision Tree (CAEES. 1D3, C4.5, Credal DT, Credal
C4.5, Adaptative Credal C4.5), Naive Bayes (NB). K-Nearest Neighbor (KNN), Linear
Discriminant Analysis (LDA), [fEJstic Regression {LogR).

4. Klastering, dapat menggunakan K-Means, K-Medoids, Self- Organizing Map (SOM),
Fuzzy C-Means ( FCM).

5. Asosiasi, dapat menggunakan FP-Growth, A Priori, Cocfficient of Correlation, Chi
Sqquare,

Tahapan dalam penerapan teknik data mining menurut beberapa ahli berbeda. Gindici (2003)
[30]. membuat tahapan dalam proses data mining dalam 4 (empat) tabap, yvaitu Srraregic, Tratning,
C'reafr'a dan Migrarion. Kantardzic (2004) [31] menjelaskan bahwa terdapat 5 (lima) tahapan
proses data mming, yaitu State the Problem, Collect the data, Pre-Process the dara, Estimare the
model, dan Interpret model and draw conclusions. Hsu (2006) [32], merumuskan tahapan dalam
proses data mini ada 4 (empat), vaitn Jata Collection [Oata Pre-processing Data Mining
dan foformation interpretation and Visualisation Selain hal wersebut terdapai model
tahapan dalam proses data mining yang digunakan oleh beberapa peneliti. Ali (2013) menfaskan
bahwa tahapan yang umum digunakan dalam proses data mining di industri adalab mode]l CRISP-
DM (Cross-Industry  Standard  Process Data Mining) vang memuat  tahapan Business
Understanding, Data lnderstanding, Data Preparation, WNodelling, Evaluation and
Deployment [17]. Giudici (2003) megllaskan bahwa pada tahun 1995, peneliti Usama Fayaad
pada kegiatan memperkenalkan istilah know/edee discovery in databases (KDD) yang terdiri
dari data selection pre-processing/cleaning, transformation coding, dats
mining, dan interpretation/evaluastion Komponen data mining yang terdapat di
da]arma terscbut kemudian KDY dijadikan tahapan proses data mining [30].

Penelitian ini menggunakan teknik data mining vaitu klasifikasi dengan algoritma decision
tree melalui tahapan pada model CRISP-DM, yaitu:

|. Business Understanding

Pada tahap ini dilakukan objektivitas terhadap permasalahan berupa rendahnya aktfitas

siswa kelas X TKI di SMKN | Pakong untuk kemudian akan dilihat fakior eksternal apa
5u;u ying mempengaru hinya.

. Data Understanding

Pada whap ini dilakukan pengumpulan data dari aktifitas siswa berupa absensi kehadiran

vang dikumpulkan dari dokumen absen guru. Kemudian variabel dari siswa berupa
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kondisi siswa secara ekternal. Data terscbut didapat dan kantor Tata Usaha berupa
bioslata siswa yang diish sendiri okeh siswa dan dikumpulkan pada saat daftar ulang,

3. Data Preparation
Pada tahap ini data absensi dan biodata siswa ditabulasi untuk kemudian diseleksi, Proses
ini dimaksuedkan untuk menyiapkan data agar siap untuk dinlah,

4. Nodelling
Pada tahap ini dilakukan proses data mining berupa klasifikasi data aktifitas dan biodata
siswa menggunakan metode Decision Tree yang dioleh melalui software RapidMiner
dengan keluarannya berupa model klasifikasi.

5. Evaluation
Pada tshap inmi hasil model pada tahapan sebelumnya dievaluasi dan dilihat performanya
berupa tingkat akurasi model. Selanjutnya dianalisis mengenai faktor ekstermal siwa
yvang memiliki pengaruh besar terhadap aktifitas belajar siswa kelas X TK] Pakong,

6, Deployment
Pada whap ini dilakukan pelaporan dan pemantuan visualisasi grafik model faktor
eksternal siswa untuk kemudian dibuatkan keputusan yang relevan dengan kondisi siswa
kelas X TKJ SMKN | Pakong.

23 Decision Tree

Decision tree (pohon keputusin) merupakan teknik yang membantu dalim pengambilan
keputusan yang bentuk menyerupai pohon atau berhirarki. Model yang dihasilkan nantinya berupa
prosedur rekursif, di mana dalam satu set n unit gatistik secara progresif dibagi menjadi beberapa
kelompok, berdasarkan aturan pembagian yang bertujuan untuk memaksimalkan homogenitas atau
kemurnmn ukuran variabel ra'[a'- di setiap kelompok vang diperoleh [30], Beberap algoritma
yung digunakan dalam metode decision tree, yaitu CHER (Chi-squared Awomatic Interaction
Detection), CART (Classification And Regression Tree ), 1D3 (fievative Dichotomiser 31, dan C4.5
yang merupakan pengembangan dari 1ID3 [30], [33]. Kemuodian dikembangkan olch beberapa
peneliti menjadi Credal DT dan Credal C4.5 [28]-{30]. [33]. Penelitian ini penulis menggunakan
algoritma C4.5 karena dibeberapa penelitian menunjukkan tingkat akurasi yang bagus dan mudah
untuk diinterpretas kan.

Tahapan penggunaan algoritma C4.5 pada penelitian ini adalab (1) menghitung nilal Entrapy,
(2) menghitung nilai Gafn Rarfo untuk masing-masing ateibat, (3) atribut yang memiliki Gain
Rario terting gi dipilih menjadi akar ( roor) dan ateibut vang memiliki nilal Gain Ratio lebih rendah
dari akar (reef) dipilih menjadi cabang (branches), (4) menghitung lagi nilai Gain Rario tiap-tiap
atribut dengan tidak mengikutsertakan atrbut yang terpilih menjadi akar (reed) di tahap
sebelumnya, (5) atribut yang memiliki Gain Ratio tertinggi dipilih mengadi cabang (branches), (6)
mengulangi langkah ke-4 dun ke-3 sampai dengan dihasilkan nilai Gain = 0 untuk semuoa atribut
yang lersisa,

Berikut adalal formula yang digunakan [33]-{35][33], [34]:

. Menghitung Entrapy, vailu nilai yang menyatakan ukuran ketidakpastian (dmpeeritg

atribut dari kumpulan objek data:

entropy(s) = EiL, —pl % log, pi (1

Drimnaia :

5 :himpunan EF set

n :banyaknya partisi 5

pi : proporsidari S, terhadap S

2. Menghitung Gain Ratio, yaitu nilai pada atribut sebagai dasar dipilihnya sebagai simpul,
akar maupun cabang suatu pohon keputusan.
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gainratio(4) = ﬁm (2)
Dimana ;

5 ¢ himpunan data sel

A . atribui

gain(s, 4) : infor gain pada atribut A
splitinfo(S,A) : split info pada atribut A

3. Menghitung frformation Gain, yaitu berupa vkuran efektifitas suato atribut dalam
mengklasifikasi data atau urutan atribut sehingga nilai terbesar yang akan dipilih,

Gain(5,A4) = entropy(5) — L., 'I—‘:,'."_l-' ® entropy(5;) (3
Dimana:

. himpunan data set

A atribat

n : banvaknya partisi atribut A

I5) : jumlah kasus pada partisi ke-i

ISI : jumlah kasus dalam S

4. Menghitung split info -

splitinfo(5,4) = Tiv, 2 log, + (4)
Dimana:

: himpunan data set

A 1 atribut

n : banyaknya partisi atribut A
5; : jumlah sampel untuk atribut ke-i

Dari model yang telah dihasilkan nantinya akan dilihat performanya berupa akurasi
(accaracy), model. Tingkat akurasi model didapat dari implementasi model terhadap data vang
berbeda dengan atribut yang sama. Teknik melihat akwrasi vang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa perbandingan antara jumlah record yang tepat diprediksi dibandingkan dengan
keselurhan data, Data tersebut didapat melaluil Confussion Matrix (Tabel 1) dengan menjumlahkan
nilui secara diagonal. Semakin besar nilainya maka akurasi model akan semakin bagus.

Tabel | Confussion Matrix
Predicted Positive (1) True Positive (TPs) False Positive (FPs)

Falsc Negative (FNs) | True Negative (TNS)

@ HASIL DAN PEMBAHASAN

23
Pada bagian ini dilakukan pembahasan hasil sesuai dengan tahapan CRISP-DM, Adapun hasil dan
setip tahapan adalah sebagai berikut :
4. Business Understanding
Lokasi SMEN 1 Pakong berala di wilayah kecamatan tetapanya Jdi Kecamatin Pakong, Schagai
lembanga pendidikan tmgkat menengah yang berada di wilayah kecamatan memiliki tantangan
tersendin terutama berhubungan dengan akiiftas siswa vang notabene bermsal dar daerah perdesaan,
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L= A - TR T

E_bnb-h-l_-h!-vﬂ-ﬂ—
B s B R W o= D

Aktifitas siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi yang dapat sajs berasal dari dalam din siswa itu sendin
vang dikenal dengan faktor intemal maupen dan luar divi siswa atau fakotor eksternal. Faktor eksternal
terschul vang menjadi konsen penelitian ini untuk mengetabn dan menganalisa faktor cksternal yang
mempengaruhi aktifitas siswa kelas X TEJ SMEN 1 Pakong.

Data Understand@E)

Dat yang dihimpun dalam penelitian mi adalab menyeleksi data siswa kelas X TK) SMEN | Pakong
yang merupakan variabel dori eksternal sswa seperti tleribat pada Tabel 2. Data diambil pada masa
pembelajaran semester genap tahun pelajarm 200072021, vaitu rentang bubn Januart 2021 sampai
dengan Juli 2021,

Data Freparation

Pada Tabel 1 terdihat bahwa sehanyak 29 siswa yang dimodelkan dan dianatisa, A@Eitnya berupa jarak
asal sekolah (asal sekolah tingkat dasar sebelummya berupa MTs atau SMP dan status sekolah negen
atan swasta) dengan tipe duta polymominal, (prak rumah siswa dengan sekobh) dengan tipe data
integer, orang tua (keberadaan orng a st ini, yaitu bekerja di dalam ataw di loar wiloyah Kabupaten
Pamckasan) dengan tipe data inoninal, kompul (seharihari di rumah berkumpul denga orang toa atan
lainnya) dengan tipe data polviscmingl, trarsportasi (alat ransportasi siswa ke sekolah) dengan tipe duta
potynaminal, dan aktifitas (merupakan konvers: dan jumiah absensi siswa sepert pada Tabel 3} dengan
tipe data pofveominal, Dari afribut-atribut tersebut terdapat atribut yang dijadikan role labelkelss, yaitu
aktifitas berupa tingkat kehadimn sswa yang didapat dari buku absensi siswa dengan tipe data
polvnamingl yang dikonversi dari tingkat kehadiran siswa seperti terlthat pada Tabel 3. Informasi name
siswi dan nama sekolah disamerkan untuk menghormati siswa dan sekolah asal sswi,

Tabel 2. Data dan atribut eksternal siswa

mustor sendiri

Siswa2 Sekolahd b Eumgpul Ot bonceng Tinggi
Siswad Scholahd 12 Tidak Kumpul Kakek/Menck motor sendini Remdah
Siswsd  Sckolshl 2 Kumpul Ortu bonceng Rendah
Sizswas Sekolahd b Kumpul Chtu irtitor s ndari Remtdah
Siswafy Sekolahl 3 Kumgpul Ortu maotor sendiri. Rendah
Siswa7 Sekolahl 1] Kumgpul Oru motor sendiri Rendah
Siswal Sekokih2 L Tidak Kumpul Saudars mitor sendiri Rendah
Siswad Sekolah3 fi Kumpul Onu bonceng Rendah
Siswall  Sekokshl i Kumgpul Ohtu mtor sendiri mgm Tinggi
Siswall  Sekolahl 1 Tidak Kumpul  Omfane Jalan kaki Sangat Tinggi
Siswal2  Sekolihi T Kumpul it honceng Sangat Tinggi
Siswald  Sekokh2 9 Tidak Kompul  Nenek motor sendiri  Sangal Tinggi
Siswald4  Sekolahl 2 Kumpul Oriu bonceng Sangat Tinggi
Siswal5  Sekolhd 9 Tidak Kompul — Om/tante motor sendiri Sangat Tinggi
Siswalé  Sekolbd 12 Kumpul Ot bonceng Tinggi
Siswal?  Sekolahl 2 Kumpul Oty dinnter Tinggi
Siswal®  Sekoluhl 2 Kumpul Cirtu mator sendiri  Tinggi
Siswald Sekolahd 9  Kumpul Oru bonceng Tinggi
Siswu20  Sekolahd f Kumpul G T mior sendiri Tingygi
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21
22

2

26

27

29

]

Siswa2l Sekoli: 2 Kumpul Ortn motor sendii Tinggi
Siswall | Sekolahd L Kumpul Oty bonceng Tinggi
Siswa23  Sekolahl 2 Tidak Kumpul  Kakek/Nenek  jalan kaki Tinggi
Stwald | Sekolah3 z Kumpul Omu motor sendii | Tingei
Siswn25  Sekolahd 6  Kumpul O motor sendiii  Tinggi
Stswalt | Sekolahl f Kumpul Ortu bonceng Sanga
Swwa27  Sekolshl 2 Kumpul O mstor sendin w
Sswnl® | Sekolah3 f Kumpul Ot motor semdin Rendah
Siswal9  Sekokhl 15 Kumpul artu motor sendiri Rendah

Tabel 3. Konversi tingkat keaktifan siswa

Jumlah ahsensi Tingkat keaktifin

>7 Sangat Rencah
57 Rendah
1-4 Tinggi

0 Sangat Tmggi

Data siswa pada Tabel 2 dipecah menjadi dua bagian dengan pesentase. Data pertama digunakan untuk
trining menyusunan model Degision Tree dengan persentase 73% atau 22 recond. Sedangkan data
kedua digunakan untuk Kebutuhan impkementasi model yvang elah dihasifkan sebelumnya sckalizus
unfuk melibat performa din model #u sendien, yitu 25% stau 7 record, Pembagian kedua data tersebot
dilskukan secarm random okh sistem software RapidMiner. Data dari implementasi model ini
menjadi nilai input nantinya ke dalam Confussion Matrix,
Mode !/ ing
Teknik dan metode data mining yang digunakan dalam penelitian ini ada klasifikasi
menggunakan algoriima dec/sion tree, yaitu algoritma algoritma C4.5. Proses pemodelin
data faktor eksternal vang berhubungan dengan akiilitas siswa kelas X TKJ di SMEN |
Pukong menggunokan soffware RapidMiner Srodio version 9.6, Adapun langkahnys sebagai
berikut :
1) Memasukkan data siswa dan atribut faktor eksternal formal xls,
Pada tahap ini dilakukan oniuk memasukkan data dalam bentuk file excel ke dalam
aplikusi RapidMiner Stodio
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Gambar 1. Memasukkan data siswa dan atributnyva

Menycsuaikan data atribut untuk dara rvpe, role dan lable/class

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian beberapa atribut, yailu nama siswa menjadi rofe fd,
aktifitas menjudi rele label, asal sekolah. kumpul, transponasi dan aktifitas bertipe
palvnominal, jarak bertipe fnreger dan onu bertipe binominal.
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Gambar 2. Menyesuaikan data atribut

DOrag and drop dataset dan operator ke dalam process design

Pada tahap ini memasukkan ke dalam process design berupa dataset, vaitu tabel siswa
yang telah diinput sebelumnya dan operator berupa s2//t data untuk membagi data,
algoritma decision free umuk membuat model, apply mede! untuk implementasi
model, dan per formance untuk melihat performa dari model,

Melakukan koneksi antara dataset dengan aperator

Koneksi dilakukan untuk menghubungkan antara dataset dengan operator melalui output
dari dataset ke bagian input operator. Demikian juga output darl operatur dihubungkan
dengan input operator lin seperti tampak pada Gambar 3.
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Gambar 3. Koncksi dataset dengan operator

5) Melakukan running/start the execution terhadap konesi data dan operator

decision tree

Pada tahap selanjutnyva adalah melaskukan ranndag atau ekskusi terhadap dataset dan
opergtor. Proses rumiing.  seperti terlihat pada Gambar 3, outpet dari dataset masuk ke
operator §p//f data untuk dipilah secara random antara data training dan data prediksi.
Sclanjutnya data training akan diproses oleh operator dec/s/on free scdangkan data
prediksi diproses di operator 800 /y mode | setelah mendapat masukan model dari operator
decisfon tres. Keluarun dari operator apply mode/ menjudi masukan operator
performance untuk menghitung nilai performa dari model setelah dilakukan implementasi
terhadap data prediksi serta juga menjudi kgfiran untuk menampilkan model decision
free. Hasil dari tahapan ini seperti tampak pada Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6 dan
Gambar 7.
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Gambar 4. Mode| grafik decision tree

Tree
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| Asal Sewsish = Ssinishic: Tioggi |Sanget Tioggi=2, Tinggi=i, Samget Bentaiel, Bendabe=))
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Gambar 5. Desknpsi degision tree
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Maodel pada decision free perlu dilihat performannya. Performa model pada penelitian ini
menggunakan confusion matrix (Gambar 6) yang berisi jumlah dari record vang
diprediksi benar dan salah melalui model decision tree. Performa model dilihat dari nilai
akurasi  implementasi  model  berupa  persemtase  ketepatan  memprediksi  dengan
membandingkan angka diagonal pada confusfon matrix. berupa jumlah record yang
diprediksi benar, dengan jumlah keseluruhan record dari data prediksi, Pada penelitian ini
akurasi model adalah 85.71% memiliki kedekatan antara data sebenarnya dengan data prediksi.
Selain presentase akurasi juga didapatkan presentase recal/, sebesar 66.67% berupa performa
model dalam menemukan informasi di dalam data prediksi dan presentase presisi sebesar
66.67% berupa ketepatan model dalam memprediksi data prediksi. Untuk lebih jelasnya seperti
tampak pada Gambar 7.

fueSangaiTinggl e Tingol lrue Sangal Rendah  tus Rendah (S precision
pind Sangat Tinggy 2 i (] ] AT
pied Tinggl ] 1 o ] 100.00%
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piad Fendah L} 0 ] i 100 00%:
Te— ks Ghinbar 6. C’arﬁ'ﬁﬁsfﬂn Matrid™"™
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Gambar 7. Performance Model
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f. Deplovment

Pada Gambar 4 terlihat bahwa faktor eksternal tidak kumpul dengan orang tua menjadi faktor
utama rendahnya aktifitas siswa kelas X TKJ SMEKN | Pakong. Bagi siswa yvang berkumpul
dengan orang tua di rumah maka dipenganuhi oleh asal sekolah dan transportasi siswa saat
berangkat ke sckolah, Asal sekolah siswa kelas X TEI SMEN 1 Pakong baik sekolahl dan
sekolah? dengan mode transportasi yang ada memiliki kecenderungan aktifitas tinggi bahkan
terdapal sangat tinggi, vaitu transportasi boncemg, Asal sekolah sekolabd pada mode
transportasi motor sendiri maka aktifitas siswa rendah sedangkan pada mode transportasi
bonceng maka aktifitas sangat tinggi. Deskripsi dari model grafik decision tree seperti terlihat
pada Gambar 5.

Jumlah siswa kelas X TKI SMEKN 1 Pakong yang tidak berkumpul dengan orang tua lkebih
sedikit jika dibandmgkan dengan siswa vang berkumpul dengan orang tanya, vailu sebanyok
6 siswa dari 29 siswa atau sebesar 20069% . Hal ini seperti terlihat pada Gambar 8 berupa
grafik perbadingan antara jumlah siswa yang berkumpul aiavpun tidak berkumpul dengan
tingkat aktifitusnya, Dengan demikian berdasarkan model decision tree (Gambar 4)
terdapat 20.69% siswa yang memiliki aktifitas rendah.

L}

Grafi Beriuempud dom Telak Berkumpol Sowa Kl X 760 SMEN 1
Pakong dergan Drang Tua di Humah

BERKUMPUL TIDAK BERKUMPUL
Gambar 8, Grafk herkumpul dan tidak berkumpul siswa dengan orang tua di nimah
Selanjutnya asal sekolah siswa kelas X TKI SMKN 1 Pakong dari sekolahd yvang memiliki

kemungkinan tingkat aktifitas rendah berdasurkan mode] deeision tree (Gambar 4), vaitu
sebanyak T siswa atan 24.14% dari keseluran siswa. Hal ini seperti terlihat pada Gambar 9.

Grafik Asal Sekolah Siswa Kelas ¥ THI SMKEN 1 Pakong

SEKOLAH1  SEKOLAM2  SEKOLAM3  SEXOLAHA
Gambar 9. Grafk asal sekolah siswa
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Namun demikian dari 7 siswa tersebut mode transportasi menjadi faktor ektemal rendahnya
aktifitas siswa dimana terdapat dua mode transportasi siswa asal sekolah sekolahd, vaitu
bonceng dan motor sendiri, Dari dua mode transportasi tersebut yang memiliki tingkat aktifitas
rendah sdalah mode transporiasi membawa molor sendiri, yaito sebanvak 4 siswa sau sebesar
57.14% stau lebih besar dari siswa dengan mode transponasi bonceng seperti terlihat pada
Gambar 10, Berdssarkan model gecision tree dengan berbagai faktor eksternal vang
dimiliki olch siswa kelas X TKJ SMEKN 1 Pakong maka tingkat aktifitasnya dapat di
kelompokkan menjadi 3, yait rendah sebesar 31%., tinggi sebesar 45% dan sangat tinggi 24%
seperti tampak pada Gambar 11,

F

Grafik Mode Transportasi Siswa Asal Sekolah
Sekolahd

BOMNCENG MOTOR SENDHRI
[‘r.u;lﬁnr 10. Grafik mode trinsportasi siswa dengan asal sekolah :tkuinlﬂ

Grafil Aktiftas Siswa Kelas X TKJ SMKN 1 Pakong

W Rendah
W Tinggi
® Sangat Tinggl

Gambar 10. Grafik aktifitas siswa

4. KESIMPULAN

Model yang dihasilkan dari implementasi algortma decision mee untuk melihat faktor
eksternal yang mempengaruhi aktifites siswa kelas X TK] SMEN | Pakong sdalah tidak
berkumpulnya siswa dengan orang twa di rumah menjadi fakior utama. Sementara bagi siswa yang
berkumpul dengan orang wanya di rumah aktifitasnya akan tinggi jika berasal dari sekolahl.
Siswa yang berkumpul dengan orang tuanya di rumah aktifitasnya bisa rendah apabila berasal dari
sckolab sekolibd dan menggunakan mode transportasi motor sendiri namun bisa sangat tinggi
apabila berboncengan dengan temannya. Kemudian untuk siswa yang berkumpul dengan orang
tuanya di rumah yang berasal dari sekolah sckolah3 akan tinggi apabila menggunakan motor

13
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sendiri bahkan sangat apabila berboncengan dengan temannya. Model tersebut memiliki nilai
akurasi 85.71%., recall 66 67% dan presisi 66.67%,

Hasil analisa terhadap faktor cksternal siswa kelas X TEJ SMEN | Pakong didapat bahwa
31% siswa dengan aktifitas rendah, 45% siswa dengan aktifitas tinggn dan 24% siswa dengan
aktifitas sangat tinggi.
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